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ABSTRAK

Latar helakaa Penyakit DBD di Kabupaten Sukoharjo mengalami peningkatan kasus dan kematian. Tahun
2020 terdapat 185 kasus ( 20,38 per 100.000) dan meningkat menjadi 222 kasus (IR = 24 35 per 100.000)
pada tahun 2021, Kasus te terdapat di Kecamatan Grogol dengan jumlah 55 kasus (IR =43 12 per 100 .000)
dan nilai ABJ sebesar 94% . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh indeks entomologi terhadap kasus
DBD da aran kasus DBD.

e: Jenis penelitian yang digunakan adalah ()l:&masidcngan desain analytic case-contrel. Penelitian
dilakukap pada bulan Maret — April 2022 dengan pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan
Jumlah Epcl 84 responden. Variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu HI, CI, BI dan ABJ dengan
metode analisis univariat, bivariat dan analisis sial.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa house index (p-valwe = 0000), conrainer index (p-value=0,000),
bretean index (pvalue = 0,000) dan angka bebas jentik (p-valwe=000) berpengaruh terhadap kasus DBD.
Keberadaan jentik yang diketahui melalui indeks entomologi merupakan tanda adanya populasi jentik. Kepadatan
Jentik yang tinggi menandakan risiko tinggi penularan DBD. Pola spasial kasus DBD Kabupaten Sukoharjo yaitu
autokorelast positf dengan pola berkelompok dan kcﬂéuum kasus tertinggl di Kecamatan Grogol.

Simpulan: Indeks entomologi yang mempengaruhi kasus DBD di Kabupaten Sukoharjo adalah house index,
container index, breteau index dan angka bebas jentik dengan pola spasial sebaran kasus DBD yaitu berkelompok.

Kata kunci: DBD, indeks entomologi, spasial

ABSTRACT

Title: Effect Of Entomological Index And Distribution Of Dengue Hemorrhagic Fever Cases In Sukoharjo
Regency

Background: Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) in Sukoharjo ney has increased in cases and deaths. In
2020 there were 183 cases (IR = 20.38 per 100,000) and r'm‘rﬁm 222 cases (IR = 24 35 per 100,000) in
2021. CFR in 2020 was 3.78% and increased to 4.95% in 2021. The higléases were in Grogol District with
55 cases (IR = 43.12 per 100,000) with the larva-free number being 94%. This study aims to determine the effect
af the ﬂ!b{)giﬂd index on cases of DHF and the distribution of dengue cases.

Method: The type of resear@led is observational with case-control analyiic design. The study was conducted
in March — April 2022 with the selection of samples carried out by purposive sampling with a total sample of 84
respondents. The variables used in this study are HI, CI, Bl and larva-free number with univariate, bivariate and
spatial analysis methods.
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Result: The results showed thar the house index (p-value = O0UNK), container index (p-value = 0UNX)), brerean
index (p-value = 0.000) and larva-free numbers {p-vi = (1.000) had an effect on dengue cases. The presence
of larvae known through the entomological index wa ign of the presence of a larva population. High larva
density indicated a high risk of dengue transmission. The spatial pattern of DHF cases in Sukofigrjo Regency is
a positive anwtocorrelation with a group pattern and the highest case density is in Grogol Dr’.\'ﬂ'r’ﬁ

Conclusi The logical index thar affected DHF cases in Sukoharjo Regency are the house index,
container index, breteau index and larva-free numbers with a spatial pattern of distribution of DHF cases
clustered.

Keywords: DHF , enfomological index. spatial

PENDAHULUAN

Penyakit demam berdarah dengie (DBD) merupakan suatu penyakit menular yankibaman ol
dengue melalui gigitan nyamuk yaitu nyamuk jenis Aedes aegypti dan Aedes albopictus." Aedes aegypti
persebaran virus dengue yang luas yakni hampir di seluruh daerah tropis maupun subtropis di seluruh dunia. Aedes
Aegypti herperan sebagai transmisi penyakit demam berdarah dengan penularan melalui gigitan nyamuk saat
menghisap darah manusia. Manifestasi klinis pada penyakit DBD yaitu berupa demam tinggi. perdarahan yang
disertai dengan hepatomegali, gangguan sirkulasi darah, dan syok hipovolemik yang diakibatkan oleh kebocoran
plasma darah.®

Menurut WHO, pada tahun 2004 — 2010 Asia Pasifik memiliki 75% beban penyakit dengue di dunia.
Banyaknya kasus DA di Indonesia menempatkan Indonesia sebagai negara kedua di antara 30 negara endemis
lain.* Di Indonesia, jumlah kasus DBD pada tahun 2020 tercatat sebanyak 108.303 kasus dengan Incidence Rate
(IR) DBD schesar 40 per 100.000 penduduk dan Case Fatality Rate (CFR) DBD scbesar 0.7% . Sementara itu,
vain"é\:a Tengah memiliki nilai CFR yang tergolong tinggi yaitu scbesar 19% dengan jumlah kasus

sebanyal 834

Kabupaten Sukoharjo adalah salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Tengah dengan insiden DBD yang
masih cukup tinggi. Kasus DBD dalam tiga tahun terakhir cenderung memiliki tren meningkat. Pada tahun 2019
Jumlah kasus sebanyak 317 kasus dan menurun menjadi 185 kasys pada tahun 2020 kemudian kembali mengalami
peningkatan pada tahun 2021 meniadi 222, Berdasarkan data D Keschatan Kabupaten Sukoharjo, kasus DBD
pada tahun 2021 memiliki nilai Incidence Rate (IR) DBD 24,35 per 100.000 penduduk dengan Case Fatality Rate
(CFR) DBD 4 9% dengan jumlah kematian sehesar 11 Kasus tertinggi di Kabupaten Sukoharjo terdetak di
Kecamatan Grogol dengan angka kasus yaitn 55 (IR = 43,12 per 100.0000) yang memiliki nilai ABT yakni 94%.
Sedangkan, kasus terendah terdapat di Kecamatan Tawangsari dengan angkakasus yaitu 3 (IR = per 100.000)
yang memiliki nilai ABJ yakni 79.5%. Berdasarkan penelitian terdahulu dijelaskan bahwa nilai ABJ yang tinggi
memiliki kasus DBD yang rendah bl_‘gil sebaliknya ™ Schingga perlu ditelaah lebih lanjut mengenai
pengaruh nilai indeks entomologi terhadap kasus DBD di Kabupaten Sukoharjo.

Faklor yang mempengaruhi peningkatan angka kasus DB D diantaranya yai bionomik vektor nyamuk,
kondisi cuaca dan iklim; lingkungan fisik seperti suhu, kelembaban, curah hujan; Iingkungan biologi seperti
keberadaan jentik nyamulk/vektor dan keberadaan breeding place serta resting place; fuktor perilako masyarakat,
kepadatan penduduk, dan mobilitas penduduk. Sedangkan, pola persebaran DBD dapat dipengaruhi oleh b pa
hal, salah satunya dari keberadaan vektor nyamu w dapat ditinjau melalui indeks entomologi berupa House
Index (HL), Container Index (CI), Breteau Index wlan Angka Bebas Jentik (ABJ). Penularan atau persebaran
pcnyuki[é} yang tinggi didukung oleh adanya kepadatan nyamuk Aedes aegypti yang linggi.*”™

Oleh karena itu, tujuan penelitin ini ialah untuk mengetahui pengaruh indeks entomologi terhadap kasus
DBD dan sebaran pola kasus DBD.

MATERI DAN METODE

Peneliti menggunakan jcghy:rv:lsiumll dengan desain case-control. Data diperoleh melalui
si, wawancara, dap pengumpulan data sekunder. Data sekunder pada penelitian yaitu data kasus DBD dan
cks entomologi [lei dan ABJ) Kabupaten Sukoharjo tahun 2021 yang diperoleh dari Dinas
&upulcn Sukoharjo. Penelitian ini dilakukan dari bulan Maret — April 2022, Populasi yang digu
seluruh masyarakat di Kecamatan Grogol dengan sampel penelitian berjumlah 84 dengan rincian 42 responden
kelompok kasus dan 42 responden kelompok kontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan cara purposive
sampling dengan dasar pertimbangan subjektif sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan. Sampel kelompok kasus
memiliki kriteria yaitu penderita DBD di Kecamatan Grogol pada bulan Februari — Maret 2022, bertempat tinggal
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di Kecamatan Grogol, dan bersedia menjadi responden. Sedangkan, kriteria sampel kelompok kontrol yaitu tidak
menderita penyakit DBD, mem jarak rumah 100 m dan rumah penderita DBD. bertempat tinggal di
Kecamatan Grogol, dan bersedia menjadi responden. Penetapan kasus DBD diperoleh dani data laporan kasus
DBD Puskesmas Kecamatan Grogol yang memenuhi kriteria diagnosa penyakit DBD pada bulan Februari — Maret
2022.

Variabel terikat dari penelitian ini adalah kasus DBD, sedangkan variabel bebas yang digunakan yaitu
HI, CI, BI, ABJ dan curah hujan. Indeks entomolo kategorikan menjadi 2 yaiw HI berisiko (=5%) dan tidak

bensiko {<3%), CI beris E dang — tinggi (=5)
dan tidal o/kepadatan

) dan tidak berisiko (=95%).
Analisis pada penelitian ini menggunakan analisis univariat, bivanat dan analisis spasi nalisis
wl yang
bivariat berupa uji statistik

univariat menyajikan data dalam bentuk tabel ataupun grafik untuk mengetahui proporsi setiap va

diteliti dengan menggunakan software Mocrosoft Excel dan Mocrosoft Word . Analis

chi-sguare dengan batas kemaknaan yang ditetapkan yaitu 0,05, Uji bivanat digunakan untuk mengetahui

hubungan antara HI, CI, BI, dan ABJ terhadap kasus DBD dengan menggunakan software SPSS Statistics 23.
Analisis spasial menggunakan model overlay dengan menggabungkan dua kumpulan data atan kebih

untuk menunjukkan hubungan geospasial. Analisis spasial yang digunakan yaitu Indeks Moran I dan Nearest

Neighbour Analysis untuk mengetahui pola persebaran kasus DBD serta anal kernel density untuk mengetahui
kepadatan kasus DBD. Analisis spasial menggunakan bantuan software ARCGis 10.8.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian 84 responden di Kecamatan Grogol menggunakan statistik univariat dan bivariat tes
untuk variabel HI, CI, BI, ABJ, dan curah hujan adalah sehagai berikut.

Tabel 1. Distribusi frekuensi sub variabel indeks entomologi di Kecamatan Grogol tahun 2022

Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%)
Berisiko (=5%) 31 3
House Index Tiduk Berisiko (<5%) 53 3.1
Berisiko (=5%) 26 1
Container Index . . -
Tidak Berisiko (<5%) 58 69
Berisiko (=5) 31 369
Bretean Index . . - =
Tidak Bensiko (<5) 53 63,1
Bernisiko (<95%) 31 369
Angka Bebas Jentik Tidak Berisiko (=95%) 53 63,1

Tabel | menunjukkan responden dengan rumah kategori HI berisiko yaitu sebesar 36,9% dan rumah
kategori HI tidak berisiko yaitu sebesar 63,1%. Pada variabel Cl menunjukkan responden dengan kategori CI
berisiko yaitu sehesar 31% dan kategori CI tidak berisiko yaitu sebesar 695 . Varabel BI menunjukkan responden
dengan kategori BI berisiko yaitu sebesar 36 9% dan kategori BI tidak berisiko yaitu sebesar 63,1%. Variabel
ABJ menunjukkan responden dengan rumah kategori ABJ berisiko yaitu sebesar 36.9% dan rumah kategori ABJ
tidak berisiko yaitu schesar 63,19 mb

Pada tahun 2021 cham’.@]mgnl merupakan daerah dengan tingkat kasus DBD tertinggi yakni jumlah
kasus sehesar 55 dengan IR = 43,12 per 100.000 penduduk dengan jumlah kematian 5 yang memiliki nilai CFR
yakni 9.09% di Kecamatan Grogol. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, kelompok kasus tertinggi terjadi
pada Desa Gedangan dengan jumlah kasus sebesar 8 kasus. Sedangkan, kelompok kasus terendah terjadi pada
Desa Banaran dengan jumlah kKasus scbesar 1. Nilai indeks entomologi paling berisiko terdapat di Desa
Sanggrahan, sedangkan nilai indeks entomologi tidak berisiko terdapat di Desa Kwarasan. Berdasarkan observas
di lapangan, Desa Kwarasan dengan jumlah kasus sebesar 3 memiliki nilai indeks entomologi dengan kategori
tidak berisiko dalam kelompok kasus maupun kelompok kontrol. Hal tersebut dapat diakibatkan salah satunya
oleh pengaruh jarak terbang vektor nyamuk yakni 100meter yang mendukung adanya persebaran DBD dari
wilayah lain. Desa Kwarasan merupakan wilayah yang berdekatan dengan Desa Sanggrahan yang memiliki nilai
indeks entomologi paling berisiko diantara wilayah lainnya. Sehingga hal tersebut dapat menyebabkan persebaran
DBD ke daerah lain, salah satunya Desa Kwarasan. Nyamuk merupakan vektor penyakit yang mampu menghisap
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darah manusia dari satu orang ke orang lain secara bergantian dalam kurun waktu yang singkat (mulriple biters).
Perilaku nyamuk tersebut akan muodah dalam meningkatkan penularan penyakit DBD pada suatu wilayah yang

(J_\E(.Q)

Tabel 2. Hasil analisis bivariat hubungan sub variabel indeks entomologi dengan kasus DBD di Kecamatan
Grogol tahun 2022

Kasus Kontrol
=472 =432

Variabel Kategori ll‘r(erl’(_ 42) % llril[: =42) % p-value
House Index Bensiko (=5%) 27 4,3 4 9.5 0,000+

Tidak Berisiko (<3%) 15 3.7 38 90.5

Container Index Bensiko (=5%) 24 57,1 2 4.8
Tidak Berisiko (<5%) 18 429 40 952 0.000

Breteau Index Bensiko (=5) 27 4.3 4 9.5
Tidak Berisiko (<5) 15 3.7 38 905 0.000*

Angka Bebas Jentik Berisiko (<95%) 27 64,3 4 9.5
Tuak Bensiko (=95%) 15 BT 38 Qs B.0007

Ket @ * (signifikan)

Tabel 2 pada vanabel HI menunjukkan bahwa kelompok kasus dengan kategori HI berisiko memi
persentase kebih tinggi 64 3% dibandingkan dengan responden i kategoni tidak berisiko, yaitu 357%.
Sedangkan kelompok kontrol dengan kategori HI tidak bensiko. Pc%wny&t lebih tinggi 90.5% dibandingkan
responden_vang masuk kKategori risiko, yaitu 9.5%. Dari hasil uji chi-square nilai p-valoe = 0,000 (p<005),
sching ditolak, hal ini menandakan bahwa terdapat hubungan antara kasus HI d DBD di Kabupaten
Grogol. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa banyal syarakat yang masih
memakal penampungan air berupa bak mandi dari semen dan keramik. Sehingga masih banyak dilemukan jentik
nyamuk pada kontainer ai dalam rumah. Selain itu, juga ditemukan jentik nyamuk pada tumpukan barang

ckas seperti ember bekas dan drum bekas.

ak Keberadaan jentik Aedes aegypti merupakan tanda adanya populasi jentik nyamuk di suatu daerah.
Kepadatan jentik nyamuk berdasarkan dari nilai HI merupakan gambaran informasi mengenai banyaknya jumlah
rumah yang terdapat jentik nyamuk. Nilai HI yang ti menandakan banyaknya tempat perkembanghiakan
jentik nyamuk DBD yang berakibat pada semakin tingginya penularan DBD. Berdasarkan fakta dilapangan jentik
nyamuk banyak ditemukan pada kontainer dengan minim cahaya. Hal ini sesuai dengan bionomik vektor nyamuk
penyebab DBD yang menyebutkan bahwa nyamuk Aedes aegypti beting memiliki perilaku senang bertelur pada
tempat dengan kelembabag vang tinggi dan sedikit sinar matahari. Nyamuk penyebab DBD mempakan vektor
yang mampu hidup berd: gan dengan manusia karena perilakunya yang senang bertelur pada kontainer
penampungan air bersih 12

Hasil penel i senada dengan penelf8) Hikmawan (2018) yang mengatakan bahwa terdapat
keterkaitun antara indeks rumah dengan prevalensi DBD di Kecamatan Dringu Kabupaten Probolinggo. Salah
satu faktor yang berpengaruh terhadap keberadaan jentik nyamuk adalah kurangnya kesadaran masyarakat dalam
kegiatan PSN 3M+. Keberadaan jentik pada penampungan air merupakan sarana utamadalam penularan penyakit
DBD. Schingga dibutuhkan kesadaran mas yarakat untuk melakukan kegiatan PSN 3M+ sebagai sarana pemutusan
rantai perkembangbiakan nyamuk.!™

Pada variabel CI menunjukkan kelompok kasus dengan kategori CI berisiko memiliki persentase lebih
tinggi 57.1% dibandingkan dengan kategon tidak benisiko yaitn 42,9% . Sedanghan pada kelompok kontrol, C1
tidak berisikd iliki persentase lebih tinggi 95.2% dibandikan dengan responden dalam kategon berisiko yaitu
4.8%. Dari hasil uji chi-square nilai p-valwe = 0,000 (p<0.05), schingga Ho ditolak, yang artinya terdapat
hubungan antara CI dengan kasus DBD di Kecamatan Grogol. Perilaku masyarakat yang kurang dalam kegiatan
pengurasan bak mandi yang mengakibatkan masih banyaknya kontainer positif jentik nyamuk. Perilako 3M+
memiliki peran penting dalam memutus rantai siklus hidup nyamuk penyebab DBD guna meningkatkan keadaan
hebas jentik nyamuk 1+

Keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti memiliki hubungan dalam kecepatan dan kemudahan transm
DBD. Kemudahan transmisi penularan DBD didukung oleh perilaku nyamuk yang mampu menghisap manusi
secara bergantian dalam waktu yang singkat. Selain itu, perilaku istirahat nyamuk yang bersifat endofilik yakni
suka bertemnpat tinggal di dalam rumah akan mendukung adanya jentik nyamuk khususnya pada area gelap dan
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teduh yang dekat dengan tempat perindukan nyamuk yaitu kontainer ai
menunjukkan po secara epidemiologi harus diwaspadai schag
jumlah )

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Zoulmi (2017) di Kecamatan Jepara Kabupaten Jepara yang
menunjukkan adanya hubungan antara container index dengan faktor nsiko tegadinya DBD. Studi tersebut
menjelaskan bahwa rumah dengan kontainer indeks berisiko tinggi 5.588 kali lebih berisiko daripada kontainer
indeks risiko rendah.! ¥

Pada variabel BI menunjukkan kelompok kasus dengan kategori BI berisiko memiliki persentase lebih
tinggi 64 3% dibapdingkan dengan kategori tidak berisiko yait 35.7%. Pada kelompok kontrol dengan kategori
BI udak bersiko a'n 1 persentase lebih tinggi 90.5% dibandikan dengan responden dalam kategon berisiko
yaitu 9.5%. Dari hasil uji chi-square nilai p-value = 0000 (p<0,05), schingga Ho ditolak, yang berarti terdapat
hubungan antara BI dengan kasus DBD di Kta'naum Grogol. Ketersediaan air dalam kebutuhan schari-hari
manusia mempengaruhi  perkembangbiakan nyamuk  Aedes aegypti. Semakin ﬁyak kuantitas  tempat
penampungan air yang digunakan maka semakin besar pula sarana yang digunakan oleh nyamuk Aedes aegypn
sebagai tempat berkembang biaknya. Nyamuk Aedes aegypti penyebab DBD me ki perilaku suka bertelur pada
air bersih. Kualitas air pada breeding place akan berpengaruh [é}up produktivitas habitat perke mbangbiakan
nyamuk. Nyamuk betina dapat bertelur pada dinding kontainer penampungan air buatan di dalam iah seperti
bak mandi, ember, vas, dil '

Berdasarkan pengamatan di lapangan, keberadaan jentik nyamuk banyak ditemukan pada wadah
penampungan buatan manusia di dalam dan loar rumah. Jentik nyamuk r ditemui pada penampungan air
yang memiliki pencahayaan minim dan kelembaban tinggi. Selain itu, jentik nyamuk juga ditemukan pada
kontainer air yang berlumut. Nyamuk mempunyai habitat untuk berkembanghiak pada area dengan kelembaban
tinggi dan minim sinar. Subu optimal perkembapgbiakan nyamuk yakni antara 24°C — 28°C dengan kelembaban
senilai 70 — 90% . Keberadaan jentik nyamu m indeks entomologi menjadi faktor penting yang perlu
diwaspadai dalam penularan penyakit dengue. Selamn itu, faktor lan yang mampu berpengaruh pada ke jadian
DBD diantaranya aktor pendidikan, sanitasi, pengetahuan dan persepsi masyarakal mengenai penyakit DBD.
Schingga dibutuhkan pencegahan dan pengendalian yang melibatkan seluruh sektor termasuk part
masyarakat '3

Penel yang dilakukan Novia (2015) di Kecamatan "Iﬁlc'tri menjelaskan bahwa nilai BI dengan

Kontainer penampungan air yang
sarana penularan DBD, baik dalam

risiko tinggi terhadap DBD diperoleh dari jumlah kontainer positi 4 yang lebih tinggi dibandingkan jumlah

ah positif larva. Pada penelitian juga dijelaskan bahwa terdapat hubungan antara Maya Index dengan kejadian

D. Maya Index merupakan indeks baru yang digunakan untuk mengetahui tingkat risiko pada area tempat

pczkcmbangbi’ﬁl myamuk Aedes. Kepadatan vektor yang tinggi akan meningkatkan populasi nyamuk sebagai

penular DBD. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap keberadaan jentik nyamuk adalah jenis permukaan

isi permukaan wadah air yang tidak memiliki gghaya menyebabkan kondisi ah berlumut

schingga meningkatkan penetasan nyamuk akibat suhu dan L'uhﬁy;mg rendah. Selain itu, kon ketersediaan

tutup wadah air, bahan wadah, frekvensi pengurasan wadah air dan sumber air juga berpengaruh terhadap
keberadaan jentik nyamuk dengan kasus DBD 101728420

Pada variabel ABJ menunjukkan kelompok kasus dengan kategori ABJ berisiko memiliki persentase
lebih tinggi 64 3% dibandingkgg dengan kategor tidak berisiko yaitu 35.7%. Pada kelompok kontrol dengan
kategori ABJ tidak berisiko me persentase lebih tinggi 90,5% dibandikan dengan responden dalam kategori
berisiko yaitu 9 5%. Dari hasil chi-square nilai p-value = 0000 (p<003), maka Ho ditolak yang artinya terdapat
hubungan antara ABJ dengan kasus DBD di Kabupaten Grogol. Berdasarkan hasil observasi di lapangan, rumah
dengan hasil negatif jentik mayoritas merupakan rumah dengan kontainer penampungan air berupa ember.
Sedangkan rumah dengan hasil po Jentik mayoritas ditemukan pada rumah dengan kontainer air berupa bak
mandi berbahan semen atau keramik.

Keberadaan jentik nyamuk pada suatu kontainer berhubungan erat dengan jenis, posisi, dan jumlah
kontainer pada suatu rumah. Larva nyamuk Aedes aegypti paling sering ditemukan pada kontainer ember,
bak, dan tempayan. Larva nyamuk akan menetas pada kontainer penampungan air yang dip: masyarakat untuk
menyimpan air %

Hasil studi 1 uﬁs dengan penelitian Maria (2018) di Kabupaten Sikka yang menjelaskan bahwa

persentase ABJ yang ting nunjukk; s DBD yang rendah, sedangkan persentase ABJ yang rendah akan
menunjukkan kasus DBD yang tinggi. uga didukung oleh penelitian Shinta (2018) di Kelurahan Kedurus
Surabaya yang menjelaskan bahwa ada hubungan antara keberadaan jentik dan kejadian DBD. Keberadaan jentik
dilakukan dengan menghitung beberapa indikator seperti ABJ, HI, CI, dan BLS "
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Gambar 1. Sebaran kasus DBD Kabupaten Sukoharjo tahun 2021
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Gambar 2. Kepadatan kasus DBD Kabupaten Sukoharjo tahun 2021
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Gumbar | menunjukkan sebaran kasus DBD Kabupaten Sukoharjo tahun 2021, Kasus tertinggi terletak
di Kecamatan Grogol dengan jumlah kasi anyak 55 dan kasus tertinggi terdapat di Desa Cemani
kasus terendah terdapat di Kecamatan Tawangsari dengan jumlah kasus sebanyak 3. Berdasarkan has
spasial menggunaka deks Moran 1 menggunakan autokorelasi antardesa, didapatkan hasil pola sps
perscharan penyakit DBD di Kabupaten Sukoharjo adalah autokorelast positif dengan pola berkelompok
(clustered) yang memiliki nilai z-jcore sehesar 1031, nilai signifikansi 0,000 dan s Moran sebesar 0.51.

Pendekatan spasial m an pendekatan yang digunakan dalam siste tem Informasi
Geografi (S1G) diartikan seh kombinasi perangkat keras dan lunak yang dapat mengelola, menganalisa, dan
memetakan informasi spasial. Salah satw informasi spasial yang digunakan dalam bidang kesehatan adalah pola
penyebaran penyakit. SIG mampu untuk mengidentifikasi pola sebaran kasus DBD dan mengidentifikasi
kerawanan suatu dacrah tethadap kasus DBD. Selain itu, SIG juga mampu untuk memperhitungkan suatu jarak
antara kasus DBD satu dcngaﬁm lainnya melalui ke padatan kasus DBD %

Pada penelitian ini, pola sebaran kasus DBD di Kabupaten Sukoharjo yaitu berpola elustered atan
berkelompok. Autokorelasi spasial pada kasus DBD di Kabupaten Sukoharjo tahun 2021 yakni mem
autokorelasi spasial positif. Autokorelasi spasial positif diartikan bahwa lokasi wilayah desa yang memiliki ka
DBD akan memiliki nilai yang cenderung mi dun berkelompok dengan wilayah desa yang berdekatan.
Indeks Moran yakni 051 yakni [ > 0 mem autokorelasi positif sehingga jumlah kasus DBD dalam satu
wilayah desa terdapat banyak kemiripin dengan kasus pada desa yang berdekatan. Peningkatan suatu kasus DBD
di suatu desa akan mempengaruhi risiko penularan pada desa di sekitarnya. Autokorelasi spasial positif

cpandakan bahwa pola sebaran kasus DBD di Kabupaten Sukoharjo merupakan pola sebaran penyakit DBD

Kluster atau berke lompok. Pola persebaran kasus DBD dapat dijadikan seb salah satu cara pengendalian

penyakit DBD berdasarkan wilayah yang ada di Kabupaten Sukoharjo serta membantu dalam analis
keterkaitan antara faktor nsiko seperti bionomik vektor dan faktor lingk terhadap kejadian DBD.
Pemantauan kejadian DB D berdasarkan spasial akan membantu instansi terkait untuk mengetahui wilayah mana
yang bensiko untuk dijadikan priontas dalam pemantavan dan pengendalian penyakit DBD. Selain itu, pola
digunakan scbagai media pendukung dalam memahami persebaran distribusi serta guna
area yang paling berisiko terhadap virus dengue ™
Hasil penelitian ini selaras denga itian Rika (2017) di Kota Bandung yang menyebutkan pola
sebaran spasial kasus DBD di Kota Ban h pola sebaran spasial dengan menggunakan Indeks Moran 1
adalah berpola cluster atau h:rkcl(]mpﬁ Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Andri (2017) di Kota
Tasikmalaya yang menjelaskan bahwa sebaran kasus DBD terjadi secara mengelompok. Schingga jika suatu
wilayah terjadi kasus DBD, maka wilayah sckitamya akan rentan terhadap kasus DBD. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Andhy (2019) di Kabupaten Bantul menjelaskan bahwa pola persebaran vektor DBD berdasarkan
dari nilai ANN yaitu berkerumun dan clustered #2550

Guambar 2 menunjukkan kepadatan kasus DBD Kabupaten Sukoharjo tahun 2021, Dari gambar tersebut,
terlihat bahwa Kecamatan Kartasura, Kecamatan Baki, Kecamatan Grogol, dan Kecamatan Gatak merupakan
yah dengan tingkat kepadatan kasus yang tinggi. Semakin banyak kasus DBD, maka semakin tinggi angka
kepadatan kasus di daerah tersebut.

Kernel density atan densitas Kemel adalah alat spasial yang dapat menghitung kepadatan di lingkungan
melalui suatu titik dan garis. Analisis kernel density menghasilkan suatu gambaran persebaran kepadatan di sekitar
fitur point ataw tiik dengan daerah yang mem volume tertentu yang ditransformasikan dalam bentuk point
dan raster. Kepadatan kasus DBD tertinggi di Kabupaten Sukoharjo tahun 2021 yaitu terdapat pada Kecamatan
Grogol. Daerah dengan tingkat kepadatan kasus yang tinggi berarti memiliki risiko tinggi terhadap persebaran
penyakit DBD. Sehingga dibutuhkan pemantauan dan pengendalian terhadap kawasan yang memiliki risiko tinggi
terhadap sebaran kasus DBD 7

mengide

SIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara houwse index, container index,
bretean index dan angka bebas jentik terhadap kasus DBD dengan p-value = 0000, Pola spasial scbaran kasus
DBD Kabupaten Sukoharjo tahun 2021 yaitu autokorelasi positif’ dengan pola berkelompok yang memiliki
kepadatan kasus tertinggi di Kecamatan Grogol.
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